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ABSTRAK 

 

Perkembangan dari sebuah teknologi informasi telah memberikan pergeseran yang 

cukup besar bagi konsep keamanan. Saat ini, keadaan sebuah negara tidak sebatas 

pada interaksi fisik di ruang nyata, tetapi juga merambah ke dunia maya. Saat ini, 

konsep keamanan siber harus didefinisikan sebagai salah satu bagian dari "wilayah 

negara, karena kewajiban negara untuk melindungi perbatasannya harus dilindungi. 

Kini, interaksi antar aktor dalam hubungan internasional tidak hanya di laut, darat, 

dan udara. aktor juga berinteraksi di ruang virtual, yang merupakan pilihan lain 

untuk mewujudkan suatu kepentingan. TikTok pada awalnya adalah aplikasi yang 

bertujuan untuk menjadi aplikasi yang dapat membuat dan menyediakan platform 

untuk kreativitas, berbagi pengetahuan, dan menciptakan momen penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun kini TikTok menjadi populer, yang tidak berasal dari 

Barat tetapi mampu berkembang dan menyebar ke seluruh dunia dan diterima oleh 

masyarakat. Bahkan, TikTok berkembang pesat di Amerika Serikat.Namun, dari 

perkembangannya aplikasi TikTok tersebut tanpa hambatan di Amerika Serikat. 

Pemerintah Amerika Serikat melarang aplikasi TikTok karena aplikasi TikTok 

memiliki risiko yang paling nyata adalah Partai Komunis Tiongkok bisa memaksa 

aplikasi TikTok menyerahkan data yang mereka miliki. Aplikasi TikTok didorong 

untuk mengumpulkan data untuk alasan komersial, yang mungkin juga berguna 

bagi pemerintah Tiongkok. Pasalnya, aplikasi tersebut dianggap sebagai ancaman 

bagi keamanan nasional Amerika Serikat. Penulis menggunakan teori Keamanan 

Internasional karena hal ini sudah masuk ke dalam permasalahan keamanan siber 

di suatu negara, serta konsep keamanan nasional dan keamanan siber. Skripsi ini 

menganalisis bagaimana sebuah aplikasi menjadi spionase disebuah negara yang 

dianggap mengancam keamanan melalui proses Keamanan Nasional dan 

Keamanan Siber. 

Kata Kunci: Amerika Serikat, Tiongkok, TikTok, Keamanan Nasional, 

Ancaman dan Keamanan Siber.  
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ABSTRACT 

The development of an information technology has given a considerable shift to the 

concept of security. Currently, the state of a country is not limited to physical 

interactions in real space, but also extends to the virtual world. Currently, the 

concept of cyber security must be defined as one part of "the territory of the state, 

because the obligation of the state to protect its borders must be protected. Now, 

interactions between actors in international relations are not only at sea, land and 

air. , which is another option for realize an interest. TikTok was originally an 

application that aims to be an application that can create and provide a platform 

for creativity, share knowledge, and create important moments in everyday life. 

Now TikTok has become popular, which does not originate from the West but is 

able to develop and spread throughout the world and accepted by the public. In 

fact, TikTok is growing rapidly in the United States.However, from the development 

of the TikTok application without a hitch in the United States, the United States 

government banned the TikTok application because the TikTok application has the 

most real risk is the Chinese Communist Party can force Tik app Tok provides the 

data they have. TikTok collects to collect data for commercial reasons, which the 

Chinese government may also find useful. The reason, the application is considered 

a threat to the national security of the United States. The author uses the theory of 

International Security because it has entered into cybersecurity issues in a country, 

as well as the concepts of national security and cybersecurity. This thesis analyzes 

how an application becomes espionage in a country that is considered a security 

threat through the National Security and Cyber Security process. 

Keywords: United States, China, TikTok, National Security, Threats and 

Cybersecurity. 

  


